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BAB 5 

SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN 

5.1 Simpulan 

Sesuai hasil pengujian, analisis serta pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka hasil penelitian dapat disimpulkan: 

1. Motivasi kerja mempunyai pengaruh positif serta signifikan terhadap 

komitmen organisasional karyawan pada industri kecantikan (hair removal 

service) di Surabaya. Dapat diketahui bahwa motivasi kerja yang 

perusahaan berikan mampu meningkatkan komitmen organisasional 

karyawan, oleh karena itu hal tersebut mendukung hipotesis pertama dalam 

penelitian. 

2. Kepuasan kerja mempunyai pengaruh positif serta signifikan terhadap 

komitmen organisasional karyawan pada industri kecantikan (hair removal 

service) di Surabaya. Hal tersebut memperlihatkan bahwa kepuasan kerja 

karyawan dapat meningkatkan komitmen organisasional karyawan, maka 

dengan itu, hal tersebut mendukung hipotesis kedua dalam penelitian. 

3. Keterlibatan kerja memengaruhi secara positif serta signifikan terhadap 

komitmen organisasional karyawan pada industri kecantikan (hair removal 

service) di Surabaya. Hal tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan kerja 

karyawan dapat memengaruhi serta meningkatkan komitmen organisasional 

karyawan, maka dengan itu hal tersebut mendukung hipotesis ketiga dalam 

penelitian. 

 

5.2 Saran 

Berikut saran-saran yang yang dapat diberikan, sesuai hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan: 
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5.2.1 Saran Akademis 

Saran akademis yang diberikan peneliti untuk peneliti selanjutnya yaitu 

penelitian ini dapat berguna sebagai referensi apa bila menggunakan variabel 

motivasi kerja, kepuasan kerja, keterlibatan kerja dan komitmen organisasional. 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat memperluas cakupan pengedaran 

kuesioner dan menambah jumlah responden sehingga dapat mencakup semua 

perusahaan pada industri kecantikan.  

5.2.2 Saran Praktis 

Berikut beberapa saran praktis yang peneliti berikan untuk meningkatkan 

komitmen organisasi pada suatu perusahaan: 

1. Untuk variabel motivasi kerja, jawaban dengan nilai rata-rata terendah 

responden yaitu indikator “Saya mempunyai kemampuan untuk 

mengatasi kesukaran dalam melakukan pekerjaan.” dan “Saya 

mempunyai motif berdasarkan penerimaan uang.”. Berkaitan dengan 

hal tersebut, sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan peningkatan 

kemampuan (skill) para karyawan, karyawan bisa diberikan pelatihan 

(training) lebih lanjut mengenai pekerjaan mereka. Serta, perusahaan 

atau atasan lebih memahami jika karyawan tidak selalu bekerja atau 

melakukan pekerjaanya berdasarkan penerimaan uang, melainkan ada 

faktor lain seperti jabatan yang diinginkan dalam berkarir, pengakuan 

dari lingkungan sekitar maupun pencapaian-pencapaian lainnya. 

Dengan komitmen organisasional karyawan akan meningkat. 

2. Untuk variabel kepuasan kerja, jawaban dengan nilai rata-rata terendah 

responden yaitu indikator “Saya dapat mengembangkan karir dari 

pekerjaan yang saya lakukan.”. Berkaitan dengan hal tersebut, 

sebaiknya perusahaan menyediakan jenjang karir maupun kesempatan 

untuk memperoleh promosi kepada karyawan, karena dengan begitu 

karyawan akan lebih merasa dihargai dan akan berkomitmen lebih 

kepada perusahaan. 
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3. Untuk variabel keterlibatan kerja, jawaban dengan nilai rata-rata 

terendah responden yaitu indikator “Saya menyelesaikan pekerjaan 

sesuai jadwal yang telah di tentukan.”. Berkaitan dengan hal tersebut, 

sebaiknya perusahaan memperhatikan sistem kerja yang ada, 

diharapkan akan lebih efektif apabila perusahaan memperbaiki lebih 

lagi sistem kerja tersebut, membuat perencaan (to-do-list), memberikan 

deadline lebih awal, serta memperhatikan dan menegosiasikan beban 

kerja karyawan. Agar tujuan dari perusahaan dan karyawan dapat 

tercapai secara bersamaan dan dapat meningkatkan komitmen 

organisasi karyawan.  

 

5.3 Keterbatasan  

Peneliti memiliki berbagai keterbatasan dalam melakukan penelitian ini, 

yaitu peneliti kesusahan dalam mencari perusahaan yang mengizinkan untuk 

mengedarkan kuesioner terhadap karyawannya. Pengedaran kuesioner dilakukan 

pada saat-saat pandemik virus COVID-19 yang sedang berlangsung, serta 

pemberlakuan kebijakan pemerintah Indonesia dan Surabaya yaitu PSBB 

(Pembatasan Sosial Berskala Besar), dimana banyak tempat-tempat pusat 

kecantikan memiliki jam-jam hingga hari-hari tertentu untuk menerima pelanggan, 

serta sebagian besar diberlakukan tutup sementara waktu hingga waktu yang tidak 

di tentukan seiring perpanjangan terus menerus pemberlakuan PSBB (Pembatasan 

Sosisal Berskala Besar) dan bersamaan dengan hari raya Idul Fitri 1441H. Oleh 

karena itu, pengedaran kuesioner sebagian dengan di titipkan pada pusat kecantikan 

yang masih buka dan di ambil dalam 3 hingga 5 hari, karena pada saat PSBB shift 

waktu bekerja tidak sama seperti hari-hari normal, sehingga waktu bekerja 

karyawan bergantian. Serta banyak perusahaan menolak peneliti untuk 

mengedarkan kuesioner secara langsung karena perusahaan membatasi tamu yang 

datang karena untuk pencegahan penyebaran virus COVID-19 ini, oleh karena itu 

sebagian pengedaran juga dilakukan dengan pengedaran kuesioner online, yang di 

bantu oleh karyawan, manajer hingga pemilik perusahaan.  
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